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Abstract: The effect of Location influence, Uniqueness and Employee knowledge on
Competitiveness is a scientific article of literature study on the scope of Strategic
Management. The purpose of this article is to build a hypothesis of the influence of each
variable to be used in subsequent research. The object of research on online libraries,
Google Scholar, Mendeley, and other academic online media. The research method with
library research has sources from e-books and open access e-journals. Qualitative
descriptive analysis. The results of this article: 1) contributes to building the competitiveness
of the company,; 2) uniqueness contributes to building the competitiveness of the company,
and 3) employee knowledge contributes to building the competitiveness of the company.
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Abstrak: Pengaruh Lokasi, Keunikan dan Pengetahuan Karyawan terhadap membangun daya
saing perusahaan ialah artikel ilmiah studi pustaka padas ruang lingkup Manajemen Strategik.
Tujuan artikel ini membangun hipotesis pengaruh tiap variabel yang hendak dipakai pada
riset berikutnya. Objek riset pada pustaka online, Google Scholar, Mendeley, serta media
online akademik yang lain. Metode riset dengan /ibrary risearch mempunyai sumber dari e-
book dan open access e-journal. Analisis deskriftif kualitatif. Hasil artikel ini: 1)
berpengaruh pada membangun daya saing perusahaan; 2) keunikan berpengaruh pada
membangun daya saing perusahaan; dan 3) pengetahuan karyawan menyumbang pengaruh
pada membangun daya saing perusahaan.

Kata Kunci: Daya saing perusahaan, Lokasi, Keunikan, Pengetahuan Karyawan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Pengaruh lokasi, keunikan, dan pengetahuan karyawan terhadap membangun daya
saing perusahaan sangat penting. Lokasi bisa menyumbang pengaruh kinerja karyawan lewat
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kepuasan kerja, sebagai terangkas pada penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif. Keunikan karyawan bisa membantu perusahaan dalam membangun daya saing.
Knowledge sharing, berbagi pengetahuan, bisa memacu seorang individu untuk mampu
mempunyai pikiran kreatif serta efektif, yang bisa menyebabkan hasil yakni inovasi
baru. Pengelolaan human capital juga ialah aspek penting dalam pengembangan perusahaan.
Untuk membangun daya saing perusahaan, perlu dilaksanakan pengelolaan pengetahuan yang
mencakup penciptaan, penyimpanan, dan transfer pengetahuan.(Azzahra, 2019)

Pengaruh terhadap kepuasan konsumen bisa dilihat untuk pelayanan kualitas terhadap
daya saing perusahaan. Perusahaan dengan kualitas layanan pelanggan yang baik bisa
menyumbang pengaruh loyalitas konsumen, yang bisa meningkatkan penjualan bagi
perusahaan. Sebaliknya, bisnis dengan layanan pelanggan berkualitas tinggi bisa
menyumbang dampak negatif pada loyalitas pelanggan, yang bisa meningkatkan penjualan
untuk semua bisnis.

Pengaruh daya saing usaha terhadap kepuasan konsumen lewat daya saing usaha
sebagai variabel mediasi juga bisa dilihat. Perusahaan yang mempunyai daya saing yang kuat
bisa menyumbang pengaruh kepuasan konsumen, yang bisa meningkatkan daya saing
perusahaan. Sebaliknya, perusahaan yang mempunyai daya saing yang rendah bisa
menyumbang pengaruh kepuasan konsumen, yang bisa menurunkan daya saing perusahaan.

Pengaruh pengetahuan karyawan terhadap kinerja perusahaan sehari-hari bisa diamati
lewat motivasi karyawan, kepuasan, dan kesejahteraan. Bisnis yang mempunyai praktik kerja
karyawan yang baik bisa memengaruhi moral, produktivitas, dan motivasi karyawan, yang
bisa meningkatkan kinerja hari pertama perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, bisnis
dengan sedikit pergantian karyawan bisa menyumbang dampak negatif terhadap moral,
produktivitas, dan motivasi karyawan, yang bisa menurunkan operasi bisnis sehari-hari.
Penerapan manajemen pengetahuan yang baik bisa menjamin bahwa pengetahuan yang ada
pada organisasi dipakai sangat produktif supaya keuntungan organisasi. Di era persaingan
bisnis yang semakin ketat, pelatihan dan pengembangan karyawan menjadi kebutuhan
esensial untuk pertumbuhan perusahaan dan retensi talenta. Program pelatihan dan
pengembangan karyawan yang efektif bisa meningkatkan produktivitas, inovasi, dan
kepuasan karyawan, yang cenderung merasa puas dan setia pada perusahaan,
mengurangi turnover karyawan. (Qisty, 2021)

Pengetahuan yang dipunyai karyawan juga bisa dipakai untuk mencapai tujuan
organizasi dan menjaga eksistensinya. Mengacu latar belakang maka tujuan penulisan
artikel ini ialah membangun hipotesis untuk riset berikutnya, yakni untuk merumuskan: 1)
Pengaruh Lokasi terhadap membangun daya saing perusahaan; 2) Pengaruh Keunikan
terhadap membangun daya saing perusahaan; dan 3) Pengaruh Keunikan terhadap
membangun daya saing perusahaan;

METODE

Metode penulisan artikel Literature Review ialah dengan metode Kajian Pustaka
(library research) serta Systematic Literature Review (SLR), di analisis memakai kualitatif,
mempunyai sumber lewat aplikasi online Google Scholar, Mendeley, serta aplikasi akademik
online yang lain.

Systematic Literature Review (SLR) metode yang dipakai untuk mengumpulkan,
mengevaluasi, serta menganalisis semua informasi penelitian yang relevan guna memberikan
jawaban terperinci pada pertanyaan penelitian spesifik (Kitchenham et al., 2009).

Pada analisis kualitatif, kajian pustaka wajib dipakai secara teratur pada beragam
asumsi metodologis. Satu diantara alasan untuk melaksanakan analisis kualitatif yakni
penelitian terkait mempunyai sifat eksploratif, (Ali, H., & Limakrisna, 2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Mengacu latar belakang, tujuan, serta metode, maka hasil artikel ini yakni:
Daya Saing Perusahaan

Daya saing merujuk pada kapasitas suatu entitas yakni perusahaan, industri, wilayah,
negara, ataupun bahkan antarwilayah untuk secara konsisten dan berkelanjutan menghasilkan
faktor-faktor produktivitas dan lapangan kerja yang memungkinkan mereka bersaing secara
efektif dalam pasar global. Akibatnya, daya saing kabupaten ataupun kota sebagai organisasi
didefinisikan sebagai kemampuan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lewat pengembangan kemampuan ekonomi sosial mereka sendiri. (Abarca,2021)

Daya Saing Perusahaan mengacu pada kemampuan organisasi untuk secara efektif
menyesuaikan diri, ataupun memanfaatkan dari, organisasi lain sehingga bisa mencapai posisi
kompetitif. Mengacu Tambunan (Bismala Lila et. al, 2018:8) bahwa “faktor-faktor yang
memengaruhi daya saing suatu perusahaan meliputi beragam aspek, seperti kompetensi dan
tingkat pendidikan karyawan, keterampilan pengusaha, akses ke modal, sistem manajemen
dan organisasi yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan bisnis, ketersediaan teknologi dan
informasi, serta pasokan sumber daya lainnya seperti energi dan bahan baku”. Adapun
mengacu Lena Ellitan (2007:36) menegaskan terkait definisi daya saing ialah “daya saing
ialah keahlian suatu perusahaan untuk menyediakan nilai tambah pada produknya yang
melebihi nilai yang diberikan oleh pesaingnya, serta nilai tersebut secara konkrut memberikan
keuntungan bagi para pelanggan”.

Beragam faktor yang menyumbang pengaruh daya saing yakni produktivitas tenaga
kerja, persediaan, biaya produksi, penggunaan kapasitas produksi, inovasi, harga, kualitas,
dan hubungan pelanggan.

Perusahaan yang mempunyai daya saing tinggi akan mampu menarik dan menciptakan
hubungan yang langgeng dengan pelanggan, mempunyai talenta yang mempunyai potensi,
dan mengantisipasi perubahan yang mungkin berlangsung di era yang datang datang serta
menawarkan produk ataupun layanan yang lebih baik.

Daya saing ini sudah ramai diteliti oleh peneliti yang lalu (Triwijayati et al.,
2023),(Isventina et al., 2018), dan (Sirait & Panjaitan, 2016)

Lokasi

Mengacu Bagus dan Artaman menegaskan terkait lokasi bisnis menyumbang
pengaruh positif serta signifikan pada pendapatan, sehingga lokasi yang strategis bisa
menarik pelanggan, memungkinkan bisnis berjalan lancar serta menghasilkan lebih banyak
pendapatan.

Lokasi ialah lokasi yang dipakai untuk proses tempat penyampaian barang serta jasa
dikirim dari produsen ke pembeli. Indikator lokasi seperti kemudahan akses, kelancaran
akses, dan kedekatan bisa dipakai untuk mengerti sejauh apa pengaruh lokasi pada keputusan
pembelian.(Kelvinia et al., 2021)

Mengacu Heizer & Render (2015) lokasi ialah kekuatan untuk membuat strategi bisnis
perusahaan sebab lokasi menentukan biaya serta pendapatan. Lokasi yang strategis
mempunyai tujuan untuk meraih keuntungan maksimum dari lokasi untuk perusahaan.

Lokasi yang strategis ialah faktor krusial yang sangat menyumbang pengaruh
kesuksesan bisnis apapun. Lokasi strategis bisa didefinisikan sebagai lokasi di mana banyak
pembeli tertarik, sebab lokasi ini bisa dicapai dengan mudah. Mudah dilihat pelanggan, serta
lokasi yang sering dikunjungi ataupun dilihat oleh target pelanggan yang bersedia membeli
barang ataupun jasa yang sedang dijual.

Faktor yang menyumbang pengaruh pada Lokasi ialah pemilihan lokasi bisnis,
beberapa faktor umum yang wajib ditimbang ialah kedekatan dengan pasar, lingkungan
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masyarakat, ketersediaan bahan mentah serta supplier, ketersediaan tenaga kerja, fasilitas
serta biaya transportasi, serta SDA yang lain. (Wicaksana, 2016)

Lokasi ini sudah ramai diteliti oleh peneliti yang lalu yakni (Ekasari & Putri, 2021),
(Harsanto & Hidayat, 2017), serta (Hafidzi et al., 2022).

Keunikan

Mengacu Kartono (2010) keunikan produk ialah supplier yang membuat produk yang
unik sekali sehingga mempunyai letak tawar yang lebih baik disandingkan pada perusahaan
yang membuat produk komoditas. Mengacu Sarosa (2004), keunikan produk ialah nilai
tambahan yang membuat produk terlihat berbeda dari pesaingnya. Keunikan Produk ataupun
layanan perusahaan harus unik dan selalu ditingkatkan untuk menghindari konflik harga.
Sebab produk tersebut Unik sehingga membagikan keunggulan khusus serta tidak bisa
disandingkan secara langsung pada produk pesaingnya. Keunggulan ini ialah terkait pesaing
akan tidak mudah untuk meniru sebab mereka tidak bisa meraih akses ke sumber
pengetahuan itu. (Salim Kartono (2010).

Keunikan produk menyertakan beragam factor yakni kualitas, desain, performa, fitur
tambahan, serta inovasi yang menaikkan daya tarik produk bagi konsumen. Keunikan produk
ialah satu diantara faktor kunci untuk memenangkan persaingan bagi perusahaan. Umumnya,
perusahaan akan melaksanakan pengembangan produk sebagai upaya untuk meningkatkan
produk menuju arah yang lebih baik untuk menghadapi perubahan. Assauri (2015)

Pengaruh Keunikan Produk terhadap Keputusan Pembelian: Memperlihatkan terkait
keunikan produk menyumbang dampak yang penting pada keputusan pembelian konsumen.
Konsumen lebih condong memilih produk yang dibilabg mempunyai keunikan yang menarik
serta memberikan manfaat bagi mereka.

Keunikan ini sudah ramai diteliti oleh peneliti yang lalu yakni (Desiyani et al., 2022),
(Nurhani, 2024), dan (Rosnani, 2009).

Pengetahuan Karyawan

Mengacu Kaleta 2006 pada kutipan (Setyorini et al., 2021) Pengetahuan karyawan
ialah konsep yang kompleks yang mencakup tingkat interaksi antara jumlah aktivitas fisik
serta mental, kesehatan mereka, keahlian fungsional pekerja, serta persepsi mereka terkait
keadaan mereka dalam lingkungan kerja dan sosial mereka.

Pengetahuan karyawan ialah faktor yang penting dalam membangun daya saing
perusahaan. Dalam era berbasis pengetahuan, pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi
menjadi keunggulan kompetitif yang menyumbang pengaruh perekonomian. Satu diantara
aset penting perusahaan ialah pengetahuan karyawan. Pengetahuan yang dipunyai oleh
karyawan ialah sumber daya internal yang unik, sulit digantikan dan sulit ditiru. Pengaruh
pengetahuan karyawan terhadap kinerja karyawan telah dilaksanakan pada penelitian, yang
memperlihatkan terkait pengetahuan karyawan mempunyai hubungan dengan kualitas kerja
dan kinerja karyawan.

Pengetahuan karyawan menyumbang dampak pada kinerja karyawan. Sehingga
pembelajaran bisa terjadi, perusahaan harus menemukan dan menyebarluaskan informasi
yang relevan. Manajemen pengetahuan juga penting untuk membantu karyawan lama
membantu karyawan baru menemukan dan mengolah semua informasi yang ada di
perusahaan. Pengetahuan karyawan menyumbang pengaruh pada kinerja dan kinerja
karyawan. Berikut ialah dimensi dan indikator yang menyumbang pengaruh pada
pengetahuan karyawan: Dimensi Pendidikan yakni Kesesuaian pendidikan karyawan pada
pekerjaan mereka, pengetahuan karyawan terkait prosedur pelaksanaan tugas, dan
pemahaman karyawan terkait prosedur pelaksanaan tugas.
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Pengetahuan Karyawan ini sudah ramai diteliti oleh peneliti yang lalu yakni (Pitoyo &
Suhartono, 2018),(Firmaiansyah et al., 2014), dan (Sri NugrahaTamala et al.,
2021)

Review Artikel Relevan
Mereview artikel yang relevan selaku landasan untuk menetapkan hipotesis penelitian
lewat menjabarkan hasil penelitian terdahulu, menjabarkan persamaan serta perbedaan pada

rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan yakni pada tabel 1.

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan

No Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan H
(Tahun) Artikel Ini Artikel Ini
1 (Handayani Tata Letak Produksi Tata letak produksi Tata Letak HI1
& menyumbang pengaruh pada menyumbang menyumbang
Hilmansyah, Efisiensi Usaha dan Daya pengaruh pada pengaruh pada
2022)) Saing Perusahaan dayasaing perusahaan. pengurangan biaya
operasional
2 (Rahmawaty, Pengaruh Produk, Harga, Lokasi menyumbang Harga, Produk HI
2022) Lokasi, dan Promosi Terhadap pengaruh pada daya menyumbang
Daya Saing Perusahaan saing perusahaan pengaruh pada daya
saing perusahaan
3 ( Dewi et al., Keunikan dan inovasi produk Keunikan Inovasi produk H2
2022) menyumbang pengaruh positif menyumbang menyumbang
serta signifikan pada daya pengaruh pada daya pengaruh pada daya
saing perusahaan saing perusahaan saing perusahaan
4 (Hapriyanto, Inovasi produk dalam Inovasi Produk Inovasi produk di era H2
2024) meningkatkan daya  saing menyumbang digital menyumbang
perusahaan di era digital. pengaruh pada daya pengaruh pada daya
saing perusahaan saing perusahaan
5 (Setyorini et Pengetahuan karyawan dan Pengetahuan Pengetahuan H3
al., 2021) kinerja karyawan menyumbang karyawan karyawan
pengaruh signifikan pada daya menyumbang menyumbang
saing perusahaan pengaruh pada daya pengaruh pada
saing perusahaan kinerja karyawan
6 (Kuway, Pengetahuan Karyawan untuk Pengaruh karyawan Keunggulan daya H3
2019) keunggulan daya saing menyumbang saing menyumbang
perusahaan pengaruh pada daya pengaruh pada
saing perusahaan pengetahuan
karyawan
Pembahasan

Mengacu Kajian teori maka pembahasan artikel [iterature review ini ialah
melaksanakan review artikel yang relevan, analisis pengaruh tiap variabel seta membuat
konseptual berfikir rencana penelitian:

Mengacu hasil penelitian maka pembahasan artikel ini ialah melaksanakan review
artikel yang relevan, analisis pengaruh tiap variabel serta membuat konseptual berfikir
rencana penelitian:

Q
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Pengaruh Lokasi terhadap daya saing.

Lokasi ialah keadaan fisik suatu usaha di suatu wilayah spesifik. Lokasi ialah faktor
penting bagi setiap bisnis harus mempertimbangkan lokasi dengan cermat sebab keputusan
yang salah bisa menyebabkan kegagalan bahkan sebelum bisnis dimulai.

Pemilihan lokasi bisnis wajib ditimbang dengan cermat sebab lokasi bisnis bisa dengan
mudah diabaikan, sehingga menyumbang dampak negatif pada loyalitas pelanggan. (Fitriyani
etal., 2019)

Mengacu (Heizer & Render, 2009). Lokasi sangat menyumbang pengaruh risiko serta
profitabilitasnya secara keseluruhan, memperlihatkan terkait lokasi secara signifikan
menyumbang pengaruh biaya dan variabel dalam jangka panjang dan menengah.

Prinsip-prinsip ataupun konsep Lokasi terhadap daya saing perusahaan tergantung
pada berbagai faktor. Lokasi usaha sangat menentukan keberlangsungan perusahaan jangka
panjang, meminimumkan biaya investasi dan operasional, dan menyumbang pengaruh risiko
dan keuntungan perusahaan. Berikut beberapa prinsip dan konsep yang menentukan daya
saing perusahaan yakni Lokasi Strategis: Lokasi yang strategis memungkinkan perusahaan
untuk mempunyai keunggulan terhadap pesaing, seperti dekat dengan pasar, jalan raya,
ataupun fasilitas publik, Aksesibilitas: Lokasi yang mudah dijangkau dan mudah ditemukan
oleh konsumen menyumbang pengaruh daya saing perusahaan, Infrastruktur: Ketersediaan
dan kualitas infrastruktur, seperti jalan, pengangkutan, dan infrastruktur informasi,
menyumbang pengaruh daya saing perusahaan, Sumber Daya Manusia: Daya saing
perusahaan disumbang pengaruh oleh ketersediaan serta kualitas SDM, termasuk pelatihan
serta pendidikan. Pendapatan dan Pekerjaan: Daya saing perusahaan disumbang pengaruh
oleh kemampuan ekonomi sosial wilayahnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di wilayahnya. Kinerja: Daya saing perusahaan disumbang pengaruh oleh kemampuan untuk
meningkatkan kinerja tanpa henti.

Lokasi menyumbang pengaruh pada daya saing perusahaan jika lokasi dipersepsikan
dengan baik perusahaan akan dilihat dengan baik serta sebaliknya. Lokasi menyumbang
pengaruh daya saing seperti yang disebut pada penelitian terkait pemilihan lokasi usaha yang
memperlihatkan terkait kedekatan dengan infrastruktur, lingkungan bisnis, serta biaya lokasi
menyumbang pengaruh positif serta signifikan pada kesuksesan usaha. Lokasi yang tepat bisa
mengurangi biaya operasional dan investasi, sehingga daya saing perusahaan akan meningkat.
memudahkan akses ke pasar, dan meningkatkan kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja
dan bahan baku. Sebaliknya, kesalahan dalam menentukan lokasi ataupun pilihan lokasi yang
tidak sesuai bisa menyumbang pengaruh negatif daya saing perusahaan, seperti penurunan
penjualan, penurunan pendapatan, mungkin kegagalan usaha. (Chelviana et al., 2017)

Beragam faktor yang menyumbang pengaruh pada Lokasi Mengacu Tjiptono (2000),
Pemilihan lokasi bisnis memerlukan pertimbangan. Beragam faktor berikut disebutkan:
aksesibilitas, visibilitas, tempat parkir, ekspansi, lingkungan, persaingan, dan undang-undang
pemerintah.

Untuk meningkatkan daya saing perusahaan dengan memperhatikan lokasi, Untuk
meningkatkan daya saing perusahaan, manajemen harus memperhatikan lokasi. Manajemen
harus melaksanakan beberapa langkah strategis seperti: Pemilihan lokasi yang strategis
penting untuk memperlancar operasional bisnis. Contohnya termasuk lokasi di sebelah pasar,
jalan raya, dan fasilitas yang diperlukan.

Lokasi menyumbang pengaruh pada daya saing, kondisi itu selaras dengan penelitian
yang dilaksanakan: (Wantojo, 2018),(Syahputra et al., 2022), dan (Rahmawati & Sutantri,
2019)
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Pengaruh keunikan terhadap daya saing.

Keunikan ialah mengacu Sarosa (2004) Mendeskripsikan keunikan produk ialah Nilai
tambahan yang membuat produk berbeda dari pesaingnya dikenal sebagai keunikan. Produk
perusahaan yang unik menjadi penting dan harus terus ditingkatkan. Mengacu Sarosa (2004),
perusahaan harus melaksanakan inovasi berkelanjutan sebab perekonomian berubah dengan
cepat. Satu diantara cara bisnis bisa menarik perhatian pelanggan ialah dengan menawarkan
produk yang sama tetapi dengan keunikan yang berbeda, yang dikenal sebagai keunikan
produk.

Prinsip-prinsip ataupun konsep keunikan dalam daya saing tersusun atas berbagai
aspek yang menyumbang pengaruh kemampuan perusahaan ataupun individu dalam
menghadapi persaingan. Berikut ialah beberapa prinsip yang menjadi keunikan dalam daya
saing: Kualitas Produk/Jasa: Mempunyai produk ataupun jasa yang kualitasnya lebih baik
dari pesaing, Harga: Mempunyai harga yang lebih kompetitif ataupun lebih baik dari pesaing,
Konsep Usaha: Mempunyai konsep usaha yang unik ataupun inovatif, yang bisa membuat
perusahaan berbeda dari pesaing, Layanan Pelanggan: Mempunyai layanan pelanggan yang
lebih baik ataupun lebih efisien dari pesaing, Inovasi: Mempunyai inovasi yang lebih baik
ataupun lebih cepat dari pesaing, Strategi Marketing: Mempunyai strategi marketing yang
lebih efektif ataupun lebih baik dari pesaing. Semua prinsip-prinsip ini mempunyai hubungan
dengan konsep ekonomi Islam, yang mencakup prinsip produksi, distribusi, dan konsumsi.

Keunikan menyumbang pengaruh pada keputusan pembelian produk, variasi rasa, dan
kepercayaan terhadap produk; oleh sebab itu, daya saing akan dilihat dengan baik jika
dianggap unik, dan sebaliknya. Dalam pemasaran, keunikan produk, harga, dan promosi
menyumbang pengaruh signifikan pada keputusan pembelian. Sebagai contoh, keunikan
produk yang mempunyai daya saing lebih tinggi akan membuat produknya lebih sulit ditiru
oleh pesaing, yang akan memperkuat kekuatan daya saing

Faktor-faktor yang menyumbang pengaruh pada keunikan yakni: Faktor-faktor yang
menyumbang pengaruh pada keunikan produk antara lain:

1. Faktor fungsi: Faktor ini mencakup kualitas, kegunaan, dan manfaat dari produk yang
membuatnya berbeda dari produk pesaing.

2. Faktor keutamaan: Faktor ini mencakup kesesuaian produk dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen.

3. Faktor pemahaman konsumen: Faktor ini mencakup kemampuan konsumen untuk
mengerti dan menyukai produk.

Keunikan berperan terhadap daya saing, ini selaras dengan penelitian yang
dilaksanakan: (Permana et al., 2019), (Yunitasari & Anwar, 2022), dan (Sopandi, 2017)

Pengaruh Pengetahuan karyawan terhadap daya saing perusahaan.

Mengacu Sutrisno (2014) pengetahuan (knowledge) yakni kesadaran dalam domain
kognitif. Seorang karyawan, misalnya, mempunyai pengetahuan terkait cara mengidentifikasi
belajar dan bagaimana melaksanakan pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

Pengetahuan karyawan ialah upaya untuk meningkatkan daya saing perusahaan.
Penerapan pengetahuan pada perusahaan akan memberikan hasil berupa wawasan inovasi
yang dibutuhkan untuk perkembangan. Pengetahuan karyawan mempunyai pengaruh
signifikan pada daya saing perusahaan.

Prinsip-prinsip ataupun konsep Pengetahuan Karyawan Mengacu Notoatmodjo (dalam
Albunsyary 2020), pengetahuan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang yang
memengaruhi pilihan mereka. Pengetahuan mengacu pada orang-orang yang tidak secara
langsung terkena dampak negatif oleh pendidikan sebab pengetahuan juga bisa diperoleh dari
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pengalaman, tetapi tingkat pendidikan secara bertahap meningkatkan kemampuan orang
untuk memahami dan memahami sesuatu informasi yang dibaca dan kemudian dipahami.

Pengetahuan Karyawan menyumbang pengaruh pada daya saing perusahaan jika
pengetahuan karyawan dilihat dengan baik, maka daya saing perusahaan akan dipersepsikan
baik pula, begitu juga sebaliknya. Kondisi itu bisa dijelaskan bahwa Pengetahuan sebagai
modal utama: Pengetahuan yang terus dikembangkan secara kontinu ialah modal utama
dyang bisa memunculkan daya saing perusahaan. Pengetahuan akan menghasilkan wawasan
inovasi yang diperlukan untuk kemajuan.

Dalam kondisi itu, pengetahuan karyawan mempunyai keunggulan disandingkan
operasi sehari-hari perusahaan. Jika pengetahuan karyawan dievaluasi dengan baik, maka
operasional sehari-hari perusahaan juga akan terevaluasi dengan baik. Sebaliknya,
pengetahuan karyawan yang rendah ataupun keterlibatan karyawan yang rendah akan
menyumbang dampak negatif terhadap kinerja bisnis.

Faktor-faktor yang menyumbang pengaruh pada pengetahuan karyawan yakni
Pendidikan: Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang dipunyai karyawan akan
menyumbang pengaruh kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas dan meningkatkan
kinerjanya. Pengalaman kerja yang mampu mengurangkan karyawan untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif dan mengurangkan kinerjanya terhadap kinerja perusahaan.

Pengetahuan Karyawan berperan terhadap daya saing perusahaan, ini selaras dengan
penelitian yang dilaksanakan: (Pitoyo & Suhartono, 2018), (Hellyana, 2013), dan (Makmudah
& Reza, 2022)

Kerangka konseptual Penelitian
Mengacu rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, maka diraih rerangka
konseptual artikel ini yakni pada gambar 1.

e “
Lokasi (x.1)

Ve

Keunikan (x.2) Daya Saing -

Perusahaan (y.1)

Karyawan (x.3)

[ Pengetahuan

Gambar 1: Rerangka Konseptual

Mengacu tujuan, hasil serta pembahasan maka kesimpulan diatas, maka: Lokasi,
keunikan, pengetahuan karyawan menyumbang pengaruh pada daya saing perusahaan. Selain
dari tiga variabel exogen yang menyumbang pengaruh daya saing perusahaan masih banyak
variabel lain, yakni:

1) Kualitas produk : (Sobar et al., 2023), (Anom Pancawati, 2022), dan (Suryadi, 2022)

2) Strategi perusahaan : (Nur Fadhilah et al., 2022), (Yuliana, 2017), dan (Wibowo et al.,
2015)

3) Inovasi dan teknologi : (Suharman et al., 2018), (Ismiatun, 2015), dan (Muthaher, 2014)
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KESIMPULAN
Mengacu tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini ialah untuk
merumuskan hipotesis untuk riset berikutnya, yakni:
1) Lokasi berpengaruh pada daya saing perusahaan.
2) Keunikan berpengaruh pada daya saing perusahaan.
3) Pengetahuan karyawan berpengaruh pada daya saing perusahaan.
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